
 
 

 

PERBANDINGAN TINGKAT ENJOYMENT ANTARA MODEL 

KONVENSIONAL DENGAN FOOTWORK ABILITY TRAINING PADA 

ATLET DIFABEL BULUTANGKIS 

 

SKRIPSI 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Olahraga Program Studi Ilmu Keolahragaan 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

Hanu Rahmandanu 

1904765 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN 

FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2022  



 
 

 

  



ii 
 

Hanu Rahmandanu, 2023 
PERBANDINGAN TINGKAT ENJOYMENT ANTARA MODEL KONVENSIONAL DENGAN FOOTWORK 
ABILITY TRAINING PADA ATLET DIFABEL BULUTANGKIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

PERNYATAAN 

 

Nama  : Hanu Rahmandanu 

NIM  : 1904765 

Prodi  : Ilmu Keolahragaan 

Fakultas : Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Perbandingan 

Tingkat Enjoyment Antara Model Konvensional dengan Footwork Ability 

Training pada Atlet Difabel Bulutangkis” ini beserta seluruh isinya adalah benar 

benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 

masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi 

apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada 

klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini 

 

 

 

Bandung, 12 Desember 2022 

 

Hanu Rahmandanu 

NIM. 1904765 

 

  



iii 
 

Hanu Rahmandanu, 2023 
PERBANDINGAN TINGKAT ENJOYMENT ANTARA MODEL KONVENSIONAL DENGAN FOOTWORK 
ABILITY TRAINING PADA ATLET DIFABEL BULUTANGKIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Olahraga program 

studi Ilmu Keolahragaan Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

Universitas Pendidikan Indonesia.  

 Skripsi ini berjudul “Perbandingan Tingkat Enjoyment Antara Model 

Konvensional dengan Footwork Ability Training pada Atlet Difabel 

Bulutangkis”. Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan 

dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya karena telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Tentunya penulis menyadari bahwa skripsi yang dibuat masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari para 

pembaca agar penulis bisa menjadi lebih baik lagi.  

 Akhir kata saya ucapkan terima kasih banyak kepada seluruh pihak yang 

sudah turut membantu tersusunnya skripsi ini dan semoga dapat menjadi 

penambah wawasan dan pengetahuan serta mampu diperbaiki pada penelitian di 

masa mendatang. 

 

Bandung, 12 Desember 2022 

 

Hanu Rahmandanu 

NIM. 1904765 

 

  



iv 
 

Hanu Rahmandanu, 2023 
PERBANDINGAN TINGKAT ENJOYMENT ANTARA MODEL KONVENSIONAL DENGAN FOOTWORK 
ABILITY TRAINING PADA ATLET DIFABEL BULUTANGKIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

ABSTRAK 

PERBANDINGAN TINGKAT ENJOYMEN ANTARA MODEL 

KONVENSIONAL DENGAN FOOTWORK ABILITY TRAINING PADA  

ATLET DIFABEL BULUTANGKIS 

 

Hanu Rahmandanu 

1904765 

 

Pembimbing: Prof. Dr. Herman Subarjah, M.Si., Mustika Fitri, M.Pd., Ph.D. 

 Sport enjoyment menjadi sebuah penentu yang kuat untuk membangun rasa 

komitmen olahraga dari beragam pelaku olahraga yang berasal dari usia, jenis kelamin, 

jenis olahraga, serta taraf keterampilan yang berbeda. Enjoyment sangat berkaitan dengan 

prestasi atlet, hal tersebut karena adanya kaitan yang positif antara enjoyment dengan 

prestasi atlet. Enjoyment adalah sebuah kunci untuk memahami serta menjelaskan 

motivasi dan pengalaman olahraga serta latihan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perbandingan tingkat enjoyment Model konvensional dan 

Footwork Ability Training pada atlet difabel bulutangkis. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode Mix Method, dan desain penelitian The Explanatory Sequential Design, serta 

menggunakan instrumen kuesioner Physical Activities Enjoyment Scale (PACES) dengan 

skala Likert 1-5. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 orang atlet difabel bulutangkis 

NPCI Kota Bandung. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa sampel memiliki 

tingkat enjoyment yang berbeda ketika menggunakan alat Footwork Ability Training 

dibandingkan dengan Model konvensional. Dalam deskripsi hasil temuan penelitian 

didefinisikan bahwasannya setiap sampel menunjukkan mereka memiliki tingkat 

enjoyment yang lebih tinggi ketika menggunakan Footwork Ability Training 

dibandingkan ketika menggunakan Model konvensional. Selanjutnya, diketahui nilai Sig. 

(2-tailed) dalam Equal Variances Assumed sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat enjoyment 

model konvensional dengan Footwork Ability Training pada atlet difabel bulutangkis 

NPCI Kota Bandung. 

Kata Kunci: Bulutangkis, Enjoyment, Difabel, Teknologi 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF ENJOYMENT LEVELS BETWEEN 

CONVENTIONAL MODELS AND FOOTWORK ABILITY TRAINING IN 

BADMINTON ATHLETES WITH DISABILITIES 

 

Hanu Rahmandanu 

1904765 

Advisor: Prof. Dr. Herman Subarjah, M.Si., Mustika Fitri, M.Pd., Ph.D. 

 Sport enjoyment becomes a strong determinant to build a sense of Sports 

commitment from a variety of sports players from different ages, genders, types of sports, 

and skill levels. Enjoyment is very related to athlete achievement, this is because there is 

a positive relationship between enjoyment and athlete achievement. Enjoyment is the key 

to understanding and explaining the motivations and experiences of exercise and 

exercise. This study aims to determine how the comparison level of conventional 

enjoyment Test and Footwork Ability Training in athletes with disabilities badminton. 

This study was conducted by Mix Method, and the Explanatory Sequential Design 

research design, as well as using physical activities Enjoyment Scale (PACES) 

questionnaire instrument with a Likert scale of 1-5. The sample in this study amounted to 

12 athletes with disabilities badminton NPCI Bandung. The results of this study stated 

that the samples had a different level of enjoyment when using the Footwork Ability 

Training compared to conventional tests. Each sample showed they had a higher level of 

enjoyment when using the Footwork Ability Training than when using conventional tests. 

Furthermore, known Sig value. (2-tailed) in Equal Variances Assumed of 0.00 < 0.05 

which means h0 rejected and h1 accepted, it can be concluded that there are differences in 

the level of conventional enjoyment test with Footwork Ability Training in athletes with 

disabilities badminton NPCI Bandung. 

Keywords: Badminton, Enjoyment, Disability, Technology   
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